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ABSTRAK
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tradisi sima’an Al-Qur’an dalam rangka tutup suran. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
diskriptif. Sedangkan analisis data mengenai makna

anheim dan analisis data

mengunakan teori Karl

tahapan yai 3 dan pasca
atan dimulai
a’an setelah

) pengantian

y

/
uf
meningkatkan kualitas ibJ8

obat penend@Mji i
sebagai walhm
digunakan a’a

rumah tanggE%ethNaQ ROGO

Ketiga, Ada dua motif yaitu: (1) Motif sebab, tradisi
memiliki nilai luhur, kegiatan yang bernilai positif (2) Motif
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Tujuan, untuk mengakhiri rangkaian kegiatan suro, untuk

memperingati haul babat Desa Babadan.
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BAB 1
PENDAHULUHAN

A. Latar Belakang Masa

tinggi

yang diselewegkan @ gran kitab kitab tersebut.

Al-Qur’ ukBagj nusia hingga
akir zani@n.'W8€berad n san@@lah signifan
sebagai Wsila alog usia dengan

Allah EWQ N—(Q’aB gljg'skg mengenai

I Agus Salim Syukron, “Fungsi Al-Qur’an Bagi Manusia”,
Vol.1, No.1, 2019
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keTuhanan, kemanusiaan, serta menjelaskan sejarah
masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang.’

Al-Qur’an menjadi penyejuk bagi umat Islam.

Hidup tanpa Al-Qur’a@@srarti hidup menuruti hawa

nafsunya dan setan. Dengan

-Qur’an kegelapdf@@kan sirna dengan

hanusia menjadi jalan yar@lterang. Sesuai

an Allah Q.S Ibrahim ayat 1 g artinya:

dengan

6«

Lam raa. Ini adalah kita

yang Kami

agar kamu

nkan kepadamu Muhammaa

celuarkan manusia dari kegdlpan kepada

izin Tuhan

nha Perkasa

dan Allah

tidak mau

2 Slamet Firdaus, “Al-Qur’an dan Theo-Humanistik”, Artikel
Ilmiah
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membaca, mempelajari, dan mengamalkan
Al-Qur’an. (HR. Muslim).?

Dalam kandungan Al-Qur’an berisi mengenai

bagaimana bertakwa ada Allah agar Al-Qur’an

harus dibag

tidak akan menjadi petunjW bagi umat

usia tanpa membaca tidak dlan mengerti

tanpa mengamalkan usia tidak

hmaan yang

Dur’an tidak

ahmat dari

Allah. Q S Al Isra ay

suatu yang
at bagiorang orang
ur’an tidaklah

PONOROGO

3 M. Quraisy Syihab, Membumikan AIl-Qur’an: Fungsi dan
Peran dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan 2007),139.

4 H. Abu Syhabudin, “Keterkaitan Al Qur’an sebagai Petunjuk
bagi Orang Orang yang Bertakwa”, Jurnal llmiah.
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menambah kepada orang orang yang zalim selain
kerugian”.(Q.S Al-Isra: 82)°
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat muslim

pada umumnya dengan  Al-Qur’an.

Melakukan pralg apresiasi terhadap
emahami, dan
ada dalam

Dari uraian

, ada juga secara sosial kultu

apat di simpulkan bahwa masyaf@kat memiliki

bahwa berinteraksi dengan Al#ur’an secara

makan akan mendapatkan

sumber

kebudayaan yang Ilud jang sejarah umat Islam
dengan kta n dan nyata.

agi u@i@t Islam yang

berfung 8¢ Stmber

PONOROGO

pirasi, dan

> Eka Safiana, “Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup Manusia”,
Jurnal Jihafas, Vol.3, No.2, 2020.

6 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir,
(Yogyakarta: Idea Prees, 2017).
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sumber semangat. Ketika umat Islam mengamalkan
Al-Qur’an maka menghasilkan kenikmatan yang lezat
bagi pengamalnya serta bermanfaat luar biasa dari

petunjuk-petunjuk yangg@eapat di dalamnya.’

an dipandang

y totalitas dalam

herupakan proses peletakar@ kebudayaan

eksistensi hidup manusia B8una untuk

an eksistensi manusia dal

agar lebih baik.®

kehidupan

selanjutnya. Sering K@ es penerusan tidak dapat

dilakuk 388 te b m@Syar tup, dimana
sesuatu nar 1 ik me t sebagian

PONOROGO

7 Ajat Sudrajat, “Al-Qur’an dalam Persepektif Budaya”, Jurnal
Humanika, Vol.9, No.1, 2009,4-5.

8 Ahmad saikhu, “Al-Qur’an dan Dinamika Kebudayaan”,
Jurnal Falasifa, Vol.1, No.1, 2010, 100.
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daerah maka maka diambil alih begitu saja. Memang
tidak ada suatu masyarakat tanpa suatu tradisi.

Tradisi adalah pewaris norma, aturan dan adat

istiadat. Tradisi

diubah, akan tck i pmbinasikan dengan
berbagai ak i ikembangkannya.

Manusia

sendiri

ng dapat menerimanya, me

nya.’ Tradisi merupakan suatu W@risan dalam

masyardiat dengan karakter yang unik S8cara umum.

Tradisi

pat mencakup semua kompleksi@s kehidupan

merupakan ~ wujud kebudayaan.  Benedic
mengenjiifa t i salah satu
kontmll ayaa an didalam
kebuda i ilai  yang

PONOROGO

® Van Puersen, Setrategi Kebudayaan, (Jakarta: Kanisus 1976).
10 Rendra, Mempertimbangkan Tradisi, (Jakarta: PT. Gramedia
1983),3.
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berkembang sehingga terjadi kulturasi masyarakat.'!
Berdasarkan konsep tradisi, tradisi sima’an Al-Qur’an
yang dilaksanakan oleh masyarakat Babadan dapat

dikatakan sebagai k i kebudayaan masyarakat

Babadan yang bg dan nilai-nilai yang

diyakini olehd@@#Syarakat Babadan:

sima’an  Al-Qur’an \Wutup  suran

an setiap satu tahun sekali pd@@ bulan Sura

epatan dengan haul Kyai Umar Shodiq. Bulan

Sura m@flipakan bulan pertama diantara belas bulan

nder Jawa yang meliputi Sura, S&par, Mulud,
hir, Rejeb,
Inilah yang

a. Tahun ini

ggalan Jawa atau satu

Mubharr hnya kaum
muslim adin Momentum

PONOROGO

Il Widanigsih, “Makna dan Tradisi dalam Rangkaian Tradisi
Khataman Al-Qur’an Anak Anak di Nagar Balai Gurah Sumatra Barat”,
Jurnal Gender Equality, Vol. 5, No.1, 2019.
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peristiwa hijrah dijadikan titik awal perkembangan
Islam dan pembentukan masyarakat madani yang
dibangun oleh Rasulullah SAW. Dan karena itu tidak

mengherankan jika ifah Umar bin Khattab

atas meflliiggalnya cucu kesayangan RaSMlullah, Imam

Ali di Karbala pada tahun 81
an sebagai

cara yang

Jawa yang

sebagai tradisi yang fdrun-tumurun dan menjadi

bagian S idu i masyarakat
Jawa. 1 ula aBabad Kecamatan
Babada®abu b1

PONOROGO

12 Madhan Anis, Suran: Upacaraa Tradisional dalam Masyarakat
Jawa, Jurnal Seuneubok Lada, No.1, Vol.2, 2014, 55.

13 Joko Aswoyo, Upacaraa Ritual Suran Sebagai Sarana
Pelestarian Kesenian, Jurnal Penelitian Seni Budaya, vol.6, No.1, 2014,
45.
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Desa Babadan Ponorogo berpartisipasi dengan
adanya Swuran yaitu dengan menggelar sima’an
Al-Qur’an tutup suran yang dilaksanakan diakhir bulan

Sura. Acara Sima’an

g suran ini adalah penutup

dor sholawat, sholawat jibril, ahadah serta

engan Sima’an Al-Qur’an d4qm8 dilanjutkan

ngajian akbar.

m tradisi sima’an Al-Qur’an falam rangka
empat Desa

Ponorogo.

kesepakatan warga DS badan. Jumlah hafidz dan

rbeda-beda

khafidz3ll y et t e

sesuai lgmal ﬂjkati warga
Desa Ba@@dan: aj ranggot@kan 6 orang
setiap oglggngi glzalageﬁ) tgelis.

Keunikan dari sima’an ini adalah biasanya

masyarakat Desa menggelar acara sima’an hanya di
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satu tempat tertentu melainkan sima’an ini dilaksanakan
di rumah rumah penduduk, mushola dan masjid di

Babadan yang berjumlahkan sesuai dengan ulang tahun

Indonesia.
Berawal d3 C ang ada di Babadan
Ponorogo s3 bk untuk meneliti

suatu tragi®t sima’ ’ s mengangkat

put dengan judul: “TRADISA SIMA’AN

sima’an Al-Qur’an dalam

a onorogo?
3. i§8iM@ an AlMur’an dalam
badan ¥8norogo?

PONOROGO

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
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1. Mengetauhi praktik tradisi sima’an Al-Qur’an

dalam rangka Tutup suran di Desa Babadan
Ponorogo.

2. Mengetauhi makg sima’an Al-Qur’an

di Desa Babadan

dalam rangl

3. géfduhi  motif

rangka futup suran di sa  Babadan

Pon@togo.
D. Kegunag@h Penelitian
ang  hendak
dicapai mempunyai

baik secara

suan& mhgmﬂmgnﬁdagn studi ilmu

Al-Qur’an.
2. Manfaat Teoritis
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam
melengkapi penelitian yang belum ada sebelumnya,

khususnya dalam lj p kajian /iving Qur’an serta

auhan dan referensi di

erapa karya

Qur’an yang

lul “Tradisi
Studi Living
pangan Kab.

Our’an dan

tafsir IAIN Ponorog psi tersebut menjelaskan

mengengimtr i i m pitulasan,
resepsi llmil gan ya khotmil
Qur’an nta 4 1@motif, Wjuan, usaha
pembergyaQtGMagelBr QQGalgerta harapan

tercetaknya Gondoroso menjadi kampung Al-Qur’an

serta adanya banyak hikmah untuk para pendengar
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merenungi maksud, bertafakur mengenai Al-Qur’an
serta membawa motivasi naluriyah.'

Kedua, penelitian yang berjudul “Tradisi Khotmil
Qur’an (Studi Living

Qur’an di

‘an pemaknaan khotmil
Ittihatul Ummah
) Miftahul Huda
tafsir IAIN
disi khotmil

Ponorogo)”

di pondok

| bagaimana

prodi  ilmu
onorogo. Skripsi tersebut
menjela terdapat 4

majelis : , rutir@lilaksanakan

4 Skripsi Ling LCing Puiri, Tradisi Khotmil Qur’an Pada
Malam Pitulasan (Studi Living Qur’an: Di Dusun Gondoroso Kec.
Dagangan, Kab. Madiun.

15 Skripsi Miftahul Huda, “ Tradisi Khotmil Qur’an (Studi Living
Qur’an Pemaknaan Khotmul Qur’an di Pondok Pesantren Ittihadul
Ummah Ponorogo)”.
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dalam satu bulan dengan waktu yang berbeda-beda,
Ada satu majelis yang berbeda yaitu majelis tahktimul
qur’an bin nadzri. Majelis ini yang membaca bukanlah

seorang penghafal Al@@wan melainkan orang yang

cenderung
publik tetapi
arakat Desa
ul Tradisi
lanipa Kab.
ad Mubarak

masyarakat

mengajar mengaji. flam khataman Al-Qur’an
pada b gan arakan

el n
kuda a lam t beolumpul dan
bersilatu@hmt*

PONOROGO

16 Skripsi Mohammad Najib Fathullah, “Living Qur’an: Studi
Kasus Sima’an Al-Qur’an Desa Ngrukem Mlarak Ponorogo”.

17" Skripsi Ahmad Mubarak, “Tradisi Khataman di Desa
Pebusuang Kec.Balinapa Kab.Polowari”.
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Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Vitri Nurawalin
dengan judul ‘“Pembacaan Alquran dalam tradisi

Mujahadah Sabihah Jumu’ah ( Studi Living Quran di

Pandanaran  Sleman
Yogyakarta. tersebut  dijelaskan

mengenai s¢j abihah Jumu’ah,

masyarakat umum, s¢ Wpenelitian ini tidak hanya

fokus I - n inkan fokus
pada pe me a tutup Silran.

PONOROGO

18 Skripsi Vitri Nurawalin, “Pembacaan Alquran dalam tradisi
Mujahadah Sabihah Jumu’ah ( Studi Living Quran di Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta”.
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F. Kerangka Teori
Dalam konteks karya ilmiah, kerangka teori yang
merujuk pada landasan teori yang digunakan untuk

menghubungkan konscp#ariabel, dan hubungan dalam

peneletian.

values) dng melekat pada sebuah fef@mena sosial

beragani@ melalui praktik sosial yang

dengan @-Qur’an secara langsung.'®
m kajian [living Qur’an pe

enuli

nemberikan

banyak kontruksi ter[4 *adaan sebenarnya. Dalam

teori f ob akna yang
sebena calit idai@ ada.?

PONOROGO

19 Ibid., 184.
20 Moh.Muhtador, “Pemaknaam Ayat Al-Qur’an Dalam
Mujahadah”, Jurnal Penelitian, Vol.8, No.1, 2014, 97.
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang kami gunakan dalam

melakukan penelitian ini adalah dengan mengunakan

metode [living Qurg ang merupakan sebuah

pendekatan baruy, u Al-Qur’an. Living

atau keberadaan Al-Qur’d di sebuah

muslim tertentu.

Qur’an bisa dimaknai pagai  “teks
Pendekatan
masyarakat
h pemaknaan

pada aspek

tersebut
kemudian menjadi

kehidu se

yang mengembang dalam

D asyar memili hubungan
antara i erta idvidu dengan
masyarakat Qnya Qaﬁ gatﬁteg ada teori
intraksional yang sering disebut dengan deskripsi

interpaktif alasan yang membuat analisis yang yang
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sangat menarik pembekuan penyebab sebenarnya yang
ada. Prinsip dasar yang dikembangkan oleh teori
interaksi adalah bagaimana individu bereaksi terhadap

sesuatu atau apapun dilsekitar, memberikan makna

1g Qur’an merupakan kaj mengenai
melainkan tidak bertumpu P8da ekstensi
a, melainkan kajian menge fenomena
¢ ada terkalit dengan kedatan Al-Qur’an
tu pula.??
de yang bisa

ni. Beberapa

Jenis penc pada kajian ini adalah

pe ai i a akan metode
desKlipt Penclifl@n tatif alah suatu
pen@iftian u tuk m@#deskripsikan

PONOROGO

21 Tbid., 8.

22 Didi Junaidi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam
Kajian Al-Qur’an”, Juernal of Qur’an and Hadist Studies, Vol.4, No.2
,2015.
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dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individual maupun kelompok. Metode

deskriptif untuk gambarkan berbagai gejala

penelitian  living  Qur mengenai

isi Sima’an Al-Qur’an Akbar @@8lam Rangka

suran (Studi Living Qur’an di Bksa Babadan

paten Ponorogo)”.

an ada dua, primer dan

sek@ililer, n a pabila data
ter:ltmarlu'er asl‘tau sumber
pe a, s at@scklinder deroleh bukan
dar sm@rmliQauBangr ﬁrtga melainkan

hasil penyajian dari pihak lain.?

23 Wahidmurni, “Pemaparat Metode Penelitian Kualitatif”,
Artikel, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, 8.
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Data primer adalah berupa proses berjalannya
majelis sima’an Al-Qur’an, motif mengikuti
sima’an dan makna mengikuti majelis sima’an

Al-Qur’an di Dg Babadan Ponorogo. Data

sekunder adg C dokumen atau artikel

jurnal-jurnal lain

ari beberapa
an yang terlibat dalam ke

an Al-Qur’an di Desa Babag

tan majelis
Ponorogo.

esa, ketua

timbangkan

kriteria tertentu apkan berdasarkan tujuan

I

Teknik pengumpulan data yang dugunakan
adalah  observasi  (pengamatan), interview

(wawancara) dan dokumentasi. Observasi yang
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dilakukan peneliti mengamati lagsung kegiatan
kemasyarakatan yang dilakuakn di masjid, mushola
dan rumah warga.

Teknik peng an data dengan wawancara

Dalam proses pengumpulan dag@penulis juga

ukan dokumentasi berupa @@ambar dan

ara karena

an mengenai kegiatan waw;
pbagai  bukti

di dan benar

ada perlu dikumpulkan
ecek apakah
an dah terekap

W dimakS#dkan untuk

Bergjlm'pﬂs B’n&aﬁl)gusunan data
harus dipilih data yang ada hubungannya

dengan penelitian, dan benar benar otentik.
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Adapun data yang diambil melalui wawancara
harus dipisahkan antara pendapat responden

dan pendapat interviwe.

b. Klasifikasi Da

merupakan  usaha

dan

entu yang telah di buat dan d

eneliti. Keuntungan klasifikasi @ta ini adalah

untuk
dirumuskan.

rkaitan dan

berhipotesis 18 ua jenis penelitian wajib

a sedangkan
QN
to p is dat@ menentukan
B N BT ik kualitatit

atau kuantitatif. Data kualitatif diolah dengan
mengunakan teknik statistik baik statistik
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nonparamertik maupun statistik parametrik.
Statistik non parametrik tidak menguji
parameter populasi tetapi yang diuji ada

distribusi yang@mengunakan asumsi bahwa

terpretasi Hasil Pengolahan D

Tahap ini menerapkan s@lah peneliti

ya  peneliti

5is  akhirnya

rangkaian

kegiatan an
t

dan membuat

0 . sikan  hasil
l;mei m antara lain:
erp a encen® dari hasil

glags,mtegetﬁ' hgs qasgdalam batas

kerangka penelitian, dan secara etis peneliti
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rela mengemukakan kesulitan dan
hambatan-hambatan sewaktu dalam penelitian.?*

7. Teknik Analisis Data

Teknik peng lan data dilakukan ketika

proses  peng 2 maupun setelah

pengunyaiilé ' akan metode:

imber data yang diperoleh WBaik melalui

bservasi, wawancara, dokume

innya dengan cara dibaca, @ipelajari dan

a sistematik,

bk terpenting

ang  ingin

pada saat

ukup dan

24 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 246-247.
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H. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan penulis dalam
penelitian ini maka penulisan ini di bagi menjadi lima
bab yang disusun bg
berikut:

arkan sistematika sebagai

pdahuluan  yang

terdiri dg tar belakang,

asalah, tujuan dan kegunaan P@nelitian, dan

a pembahasan.

motif masyarakat adanya tradisi sima’an

Al-Qur’@ida, N
B a, i g keg@hpulan dan
saran.

PONOROGO



BABII

LANDASAN TEORI TENTANG LIVING QUR’AN

A. Living Al-Qur’s

DAN TRADISI

ing Qur’an dalam b2

sebagai hidup atau

r’an berarti bacaan atau sesua

ng ulang dalam bentuk shaf. Neal

tan berhasil

son melakukan penelitian di Pa

slim  dalam

ra adalah:(1)

Jf; gaimana Al-Qur’an hadir

quran in
r'an rmula dari
n day lif@yang berarti

malga gl M\Q A&@n n?secara pasti

Tinggal Purwanto, “Fenomena Living Quran Dalam

Persepektif Nral Robinson, Farid Esack Dan Abdullah Saeed”, Jurnal
Mawa’izh, Vol.1, No.7, 2016, 106.

34
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dapat dipahami, dimengerti dan dialami oleh
masyarakat muslim.2¢

Menurut bahasa living Qur’an berasal dari

dua kata yaitu /ivi 0 Al-Qur’an. .Living sendiri

masyarakat,

inya proses

masyarkat  di ngah-tengah
suci umat
kata [living
yang terjadi
at Al-Qur’an

ya 29

” Jurnal Ilmu
Pengetauhan , No.2, 2018,

15.

27 AbdF d'ﬂ(,‘? gmxnld@s etode Living
Qur’an”, Jurnal Himmah

2 Didi Junaidi, “Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian
Al-Qur’an”, Journal of Qur’an and Hadist Studies, Vol.4, No.2, 2015,
172.

2 Samsul Ariyadi, Resepsi Al-Qur’an dan Bentuk Spiritualitas
Jawa Moderen, Serang: A-Empat 2021. 175.
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sosial yang lahir dan berkaitan dengan kedatangan
Al-Qur’an suatu wilayah geografis tertentu dan
pada masa waktu tertentu pula.’® Sebagai wujud

penghormatan, pepgll@goaan dan cara memuliakan

Al-Qur’an : tkan pahala dan

an orang muslim

fungsional.3?

2. Mo Lg

30 1bid., T77.

31 Hilda Nurfuadah, “Living Quran: Resepsi Komunitas Muslim
pada Al-Qur’an”, Jurnal Diya Al Afkar,Vol.5, No.1, 2017, 128.

32 Fawaidur Ramadhani, “Quran In Everyday life: Resepsi
Al-Qur’an Masyarakat Congaban Bangkalan Madura, Jurnal Potret
Pemikiran”, Vol.26, No.2, 2022, 226-227.
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Dalam kehidupan sehari-hari umat Islam
memiliki dua cara untuk berinteraksi dengan
Al-Qur’an. Pertama,pendekatan yang dilakukan

dalam kelompok im dengan cara mengkaji

Al-Qur’an. Dalam konteK88 ini lebih
jolkan konteks mistis dan ir@8ional dalam
eraksi Al-Qur’an karena ti memiliki
tas yang cukup dalam memahd@hi Al-Qur’an

ing Qur’an

a dan nilai

ktik sosial

yang berhubung® gan Al-Qur’an secara

lan
Fa an w,
gardpén Ii n dal Al-Qur’an

ah wilayah
PONOROGO

3 Afriadi Putra, “Kajian Al-Qur’an di Indonesia”, Jurnal Ilmu
Pengetauan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid, Vol.21, No.2, 2018, 14.
34 Ibid., 184.
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sebagai fenomena yang hidup menjadi empat
bagian diantaranya adalah:

a. Aspek Oral (Pembacaan Al-Qur’an)

yang sudah
memiliki  kelompok.
pembacaan
entu seperti
estival atau
am rangka

engobatan serta seni memb@ta meliputi

jwid, gira’ah, tartil, dan lain sa

kaligrafi Islami. Dalam

li es|Iies1 ahan dalam
1 Al-QUESan an AlMBur’an dapat
a i fihat atalPtin rajah oleh

EONOROGO
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d. Perilaku
Wahyu Al-Qur’an dituliskan dalam

sebuah mushaf dan siapa saja membacanya

hadas besar

yentuhnya harus suci d
aupun Kecil, membacanya M@nghadap ke

tidak boleh

35

ah kiblat, ketika membacann

ersenda gurau dan lain sebagai

Beberapa gambaran Living Mur’an yang

n pesantren

EQANOROGO

35 Ibid., 129.
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b. Al-Qur’an dihafalkan baik seluruh Al-Qur’an
maupun sebagian Al-Qur’an. Biasanya pondok

tahfiz ataupun pondok tertentu memperlakukan

ongan ayat Al-Qur’an,

d. at Al-Qur’an maupun pngan  ayat

ra tertentu

pperti pernikahan, khitan dan W@ hari besar

ataupun

]ic’ebgnngﬂegangaﬁy&ah,
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h. Ayat ayat Al-Qur’an dijadikan sebagai media

pengobatan seperti rugyah dan pengobatan
alternatif lainnya.

Berikut ad bukti bahwa umat Islam

menaggapi lcngan  cara  yang
iu memiliki daya

penelitian.3¢

pendekatan
J Moleong
tian untuk
eh penelitian
Deskriptif

pada suatu

36 Ibid., " T31-

37 Okta Riadi, Dkk, “Studi Fenomologi Pemaknaan Masyarakat
Terhadap Nilai Filosofi Arca Manusia Peninggalan Zaman Batu di
Kabupaten Lahat”, Jurnal Mukasi, Vol.1. No.2, 2022, 78-79.

38 Akhamd Roja Badrus Zaman, “Living Qur’an dalam Konteks
Masyarakat Pedesaan”, Jurnal Pemikiran,Vo.24, No.2, 2020, 147.
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Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah pendekatan fenomologi. Dalam
penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan

fenomena yang digdpai peneliti dilapangan akan

dari satu
a mendalam
rakat.>’

nakan ialah

dikaji adalah

makna dan moti ftakat Desa Babadan yang

melSiat t 0 aal beragama.
De I so amaa rta budaya
yan@®mel adan g memiliki

PONOROGO

3 Yani Yuliani, “Tipologi Resepsi Al-Qur’an dalam Tradisi
Masyarakat PeDesaan: Studi Living Qur’an di Desa Sukawana,
Majalegka, Jurnal Al Tadabbur, Vol.6, No.2, 232.
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pemaknaan dan pemahaman terhadap Al-Qur’an
menjadi prilaku dan adat masyarakat setempat.*

4. Sejarah Living Qur’an

it atau surat
ir.4!
jian  living

adalah para

langsung

sesuatu dari nab fang mereka alami sendiri

dih@@@pa ad@ise kurang jelas
me gsun kan pada nabi,
kenf@@ian rkanny@® pada para

PONOROGO

40 Tbid.,324.

41 Hamam Faizin, “Mencium dan Nyunggi Al-Qur’an Upaya
Pengembangan Kajian Al-Qur’an Melalui Living Qur’an, Jurnal Suhuf,
Vol.4, No.1, 2011, 27.
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sahabat yang lain dan jadilah hadist fi’/i. Para
sahabat mengunakan metode yang nyaris sama
dengan metode pengamatan dan wawancara

mendalam untu

gngumpulkan data dalam

r’an dan tafsir mengalami perk

uan yang pesat. Salah saflinya adalah

Inya kajian living Qu

ecil di UIN

at menjadi

’an dengan

tujuan menjadiK Qur’an sebagai sumber

kehidlip
n si u ngan @ealitas akan
mel@¥irka ir: erbeda®’ Perbedaan

peng:irQanQnﬁi Qcaﬁpgkiran sesuai

4 Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an,(Ciputat:
Maktabah Darus Sunnah,2019), 111.
3 Ibid.,17.
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dengan latar belakang dan kepentingannya saja
akan tetapi dapat juga memunculkan berbagai
persepsi dan tindakan praktis dalam realitas sosial.*

Kajian /iving ‘an dapat menghadirkan

banyak
masyarakat
rnya kajian

persifat elitis

an emansipatoris  menga partisipan

Living Qur’an b3 engapresiasikan perilaku

an, sehingga

tafsl m l“@m melainkan
pat ngaja partisipasi
magrag. Mz@QBurggﬁlsglmanfaatkan

sebagai kepentingan dakwah dan pemerdayaan

4 Ibid.,226.
4 Ibid., 18]1.



46
masyarakat sehingga mereka lebih maksimal dalam
mengapresiasikan Al-Qur’an.*¢

Menariknya kajian untuk melatarbelakangi

dari sima’an

ajelis serta

masyarakat mema hadirnya

as kegiatan tersebut, sertafmenjelaskan

as masyarakat dalam meng

adirkan  Al-Qur’an  dalan@® kehidupan

fupkan dan

an menjadi

studi Al-Qur’an dalam

|vn pada masa

PONOROGO

pedoman para

46 Tbid., 94-95.

47 Ahmad Atabik, “ The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz
Al-Qur’an Di Nusantara”, Jurnal Penelitian, Vol.8, No.1, 2014, 166.

4 Ibid., 21.
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B. Living Qur’an Sebagai Tradisi
Kata tradisi berasal dari bahasa latin tradition
yang artinya kebiasaan sama dengan budaya culture

atau adat istiadat. Bud erasal dari bahasa sansekerta

i adat istiadat

temurun dari nenek moyan@dahulu yang

enjalankan adat istiadat dala

masyarakat.

akna penilaian yang di anggd@lpaling benar

arakat setempat.>”

baik dan benar menurt #saan masyarakat setempat.

Akan te'i 0 I\nngan adanya

PONOROGO

4 Syamsuriyah, “Tradisi Budaya dan Tradisi Agama dalam
Kehidupan Sosial”, A Misbah, Vol.9, No.1, 2015,64.

0 Ttmam Aulia Rakhman, “Studi Living Qur’an Dalam Tradisi
Kliwonan Santri PP. Attauhidiyyah Syekh Armia Bin Kurdi Tegal”,
Jurnal Madaniyah, Vol.9, No.1, 2009, 28.
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situasi maupun kondisi perkembangan masyarakat
setempat.’!

Corak ajaran Islam terdapat dalam berbagai aspek

masyarakat, politik, semakin

beragam tg pgan peradaban
Islam, te
Islam

Afrika,

aspek

puti Eropa,

pbnesia. Pada

al mistik Islam di Indong8la memiliki

ajaran nilai

Sura atau
maupun transmigras enempati di pulau yang

berbeda
agaliat Jaw memp@fingati bulam
Muharrd@#® den S MAcara iWPdiisi dengan

PONOROGO

51 Ainur Rofig, “Tradisi Slametan Jawa dalam Persepektif
Pendidikan Islam”, Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.15 No.2 ,2019.

52 M. Solokhin, Misteri Bulan Sura dalam Persepektif Islam
Jawa, (Yogyakarta: Narasi 2009).
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kegiatan-kegiatan yang disebut dengan selametan.
Petani tradisional masyarakat Jawa mementingkan
semua kebahagiaan agar selamat dari ganguan apapun

dengan cara mengg berbagai macam kegiatan

selametan.>

festival @€og nasional, Pawai lintas sej@ah, Siraman

Pusaka, @irab budaya, serta larungan #§alah doa di

bulan Sura

(Muharram).

Tr@el si 148’ sa Babadan
merupa 151 n 'y dilakukan
masyar ] gAPeblk rasaS¥ukur kepada

PONOROGO

3 Madhan Anis, “Suran: Upacaraa Tradisional dalam
Masyarakat Jawa”, Jurnal Sueneubok Lada, No.1, Vol.2, 2014, 54.

> Purwo, “Grebeg Sura Sebagai Aktualisasi Diri Masyarakat
Ponorogo”, Jurnal Eduscotech, Vol.2, No.1, 2020, 26.
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Allah dan apresiasi terhadap para hafidz dan hafidzoh di
Desa Babadan Ponorogo dan sekitarnya. Dalam tradisi
ini memuat aspek historis, tradisi budaya, dan ekonomi.

Tradisi yang berjalan di a Babadan Ponorogo dalam

ranah studi Al- 3 Jogae, kategorikan sebagai

dalam praktik

Sebagai Pendeka Untuk
ckatan  yang
pendekatan

dapat

kontruksi terhadap sebenarnya. Dalam teori

fenomo akna yang
sebenarlm ealit i'%dﬂ

F 0 a tudi am bidang
filsafat ang(}zeHegriﬂ’a&aQEbgi fenomena.

Fenomologi pada umumnya dikaitkan dengan

3 Moh.Muhtador, “Pemaknaam Ayat Al-Qur’an Dalam
Mujahadah”, Jurnal Penelitian, Vol.8, No.1, 2014, 97.
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hermeneutika, yaitu ilmu yang mempelajari makna dari
dalam fenomena. Tujuan dari penelitian fenomologi
adalah mereduksi pengalaman individu terhadap suatu

fenomena kedalam de

i yang menjelaskan tentang

teori fenof®logi diantaranya adalah:
1. akna

adalah salah
tian kualitatif yang diaplikasi

Fenomologi atu  model
n mengenai
n yang menjadi esensi dari suafll konsep atau
1 Sosiologi
difokuskan

jektif, makna

a. Makna Objek

bj akna yang
r seca al@tdan dik€tauhi secara
gel a Pemaknd@h dari tradisi

Emgn Mr@kﬁk&tﬁyag ditanamkan

%6 Suyanto, “Fenomologi Sebagai Metode Dalam Penelitian
Pertunjukan Teater Musik”, Jurnal Pengkajian dan Penciptaan Wayang,
Vol.16, No.1, 2019, 27.
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masyarakat yang diharapkan akan menjadi
kebiasaan yang dikerjakan secara istiqomah.

Makna Objektif merupakan makna yang

ditemukan olchd@gteks sosial dimana kegiatan

Alam mengamalkan suatu k@@atan tradisi

lam masyarakat.>’

hakna yang
arakat dalam
itu makna

makna yang

mengikuti tersebut. Untuk

ri tradisi ini
erlu ra terhadap

PONOROGO

57 Elva Masfufah, “Tradisi Pembacaan Surat Surat Pilihan di
Pondok Pesantren Salafiyah Putri At Taufiq Malang”, Jurnal Mashahif,
No.1, Vol.1, 2021, 10.
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para pelaku tradisi agar memperoleh makna
yang beragam.>®

Karl Mannheim menyebutkan pelaku

dalam tindakaa

psial ini adalah masyarakat

g _individu masyarakat

fida bulan Sura.Pemahaman yallg didapatkan

leh masyarakat adalah ilmu

engetauhan yang diberikan sec@a bersamaan

an memiliki tujuan manfaat ya

n secara

keseluruhan ¢ enter. Untuk mengetauhi

te an penelitian
. Iﬂkan karena
n alah akna yang
grsgbmi anf&rsg!t, (s-%rtppara pelaku

tradisi tidak menyadari bahwa dari praktik

58 Tbid.,11-12
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tersebut dapat menjadi suatu budaya yang
mengakar dan terus menerus.” Sebagian
masyarakat tidak mengetauhi bahwa sima’an

Al-Qur’an padg an Sura merupakan bagian

an Al-Qur’an dalam

yang dapat
luk hidup.
nghantarkan
au berbagai

iap individu

In-order-to-motiVa because motive yang

| rtama, Motif
v@l ialah 8jadian yang
59 Ibid., T4.

% Arini Nailul dan Ahmad Dzul Elmi, “Kajian Living Qur’an
Persepektif Sosiologi Pengetauhan”, Artikel, 222-223.

6l Afrizal El Adzim Syahputra, “Motif Motif Perilaku Manusia
Dalam Persepektif Al-Qur’an”, Jurnal Al Dhikra, Vol.3, No.1, 2021,
86-87.
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berhubungan dengan masa yang akan datang, yang
berhubungan dengan seseorang yang melakukan
suatu kegiatan secara sengaja. Ke dua, Motif

karena (because ve), ialah kejadian yang

melakukan

ara generasi

(In Order to

ojatan yaitu

rumah masyarakat. Hal

sima’an
di b@Bagai tempat
pen¥@parat  teori

PONOROGO

62 Aidah Mega Kumalasari dan Nurun Nisaa Baihaqi, “Motif
Ornamen Kaligrafi Ayat Ayat Al-Qur’an: Studi Living Qur’an di Masjid
Jami’ Al-Mukhlisin Jabung Lamongan”, Jurnal Al Misbah, Vol.9, No.2,
2021, 103.
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berdasarkan fenomena yang ada pada motif tujuan
diselengaraknnya acaraa sima’an Al-Qur’an di

berbagai tempat dan waktu yang bersamaan .5

Kedua, g\ otif “Karena” (Because
motive). fujuan  dalam  teori
motif “karena”.
nya fenomena

diri sendiri,

tujuan dan
ngan kedua
i bagaimana

pada aspek

an sesuatu

Al-Qur’an
Al-Qur’an

ang paling

usia dalam

PONOROGO

6 Alen Manggola, Robeet Thadi, “ Fenomologi Alfred Schutz:
Studi Tentang Motif Pemakaian Peci Hitam Polos”, Jurnal Joppas,
No.1, Vo.3, 2021, 22.

%4 Tbid., 23-24.



57
menjalankan hidupnya di dunia dan jalan menuju
akirat kelak. Fenomena tersebut sudah ada sejak
nabi dan para sahabat, ketika Al-Qur’an hadir

mengalami perubg osial yang signifan pada

antar  suku,

ebut langsung

realisasikan

n nilai ukhawah dan tauhid y

Al-Qur’an. Praktik terseb

di ajarkan

merupakan

Al-Qur’an

dasarnya ialah Kang fenomena di Desa

osial budaya

IQ] n<u perilaku
dasa® pemahaman

1ndP d@rsMJthl&aQaﬁygl Qur’an di

tengah masyarakat mereka. Dengan demikian

65 Ibid., 415.
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fenomena tersebut menjadi objek atau topik kajian
yang tidak hanya Al-Qur’an sebagai kitab saja
melainkan perlakuan manusia terhadap Al-Qur’an

dan perilaku pemg an mengenai Al-Qur’an itu

ini bagaimana
lan dipraktikkan

hari.%¢

%]bid., 27-28.



BAB II1
SIMA’AN AL-QUR’AN DI DESA BABADAN
Babadan

A. Gambaran Umum Kecamatan

Kabupaten Ponorogo. Desa B@8adan berada

ten Madiun.

alur utama Ponorogo dan Kab
jarak 1 km,

, jarak dari

. Kanten 2,

Karangtalok dan . Dengan luas wilayah

26. 08,2 meillru annya terdiri
dar
1D ilay@ah¥an pen@#haannya

N Lafia uas (Ha)
1. | Tanah Sawah 26.065,85

67 Format Isian Data Potensi Desa dan Kelurahan.

59
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2. | Tanah Kering 71,50

3. | Tanah Basah 0,00

4. | Tanah Perkebunan 6,00

5. | Fasilitas Ung 33,93

6. 0,00
26.177,28

badan yaitu

an

Kecamatan

Jenangan

Ponorogo

Kecamatan

Desember
202> App W] j @l dfly @Pcapai 4744
orang yang terdiri dari:5®

3.3 Daftar Jumlah Penduduk Desa Babadan

68 Format Isian Data Potensi Desa dan Kulurahan Tahun 2022.
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No Jenis Jumlah
Kelamin
1. Laki laki 2.250
2. 2.494

memiliki mata

yang beragam memenuhi
ahan sehari-harinya. Data
duk Desa Babadan terdiri dari:
.4 Daftar Mata Pencarian Pend

Babadan

A pencaraian

k Desa

Perempuan

Masyarakat
Desa Babadan
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Negara Indonesia merupakan negara agraris

yang memiliki peran bukan hanya menghasilkan
produk produk domestik. Petani memilki potensi

besar untuk meng jlkan devisa baik secara

bahan baku atau
4 juga lebih besar
adalah

Ponorogo

jalaur antar

oA pegawai.

Adapaun pegawa wa kisaran 15% penduduk

al sa Babadan
a pi ka tingkat

PONOROGO

% Eri Yusnika, “Tingkat Konsistensi Pemuda Tani Terhadap
Transformasi Sektor Pertanian di Kabupaten Ponorogo”, Jurnal
Agriekonomia, No.1, Vo.5, 2016, 16.
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kemiskinannya sangat sedikit dan hanya beberapa
persen saja.””

Agama yang dianut oleh masyarakat Desa

Babadan adalah semuanya Islam.Yang

Wan mengenai Islam,
ada sebale dan ada juga
Qur’an tutup

qur Babadan

Desa Babadan menganut D Bhineka

al Ika (berbeda-beda tetapi t@#ap satu jua)

la keyakinan

70 Wawancara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.

7l Wawancara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.
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4. Sejarah Kegiatan Sima’an Al-Qur’an Tutup suran
Desa  Babadan  Kecamatan  Babadan
Ponorogo memiliki wisata religi yaitu makam Kyai

da di Dusun Kanten Desa

Umar Shodiq yang

ara sima’an
kan hafidz
an itu warga

sesuai hobi

ingati setiap

acara futup

rumah masyarakat Desa

j a orang yang
n pardeluhur Desa
PP&(N' dg Blcgs qéggan sima’an

Al-Qur’an ini  adalah  masyarakat beserta

pemerintah Desa dan tokoh masyarakat Desa
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Babadan. Kegiatan sima’an tutup suran sekaligus
memperingati haul babat Desa Babadan ini
langsung di ketuai oleh bapak seketaris Desa.

Prinsip pencetus addi kegiatan ini adalah kita itu

kegiatan

tersebut masyar® dak menerima karena

mefiifie s es@Ba ak diketauhi
tanim Mf sebagian
masy@raka ulya mempefingati  hari
meEgQ m'(ap tﬁ'po hg' Qeninggalnya

masyarakat Desa Babadan tidak tahu. Tokoh

72 Wawancara Imam Muhayadin, 5 September 2023, 3b, Ketua
Penyelengara.
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masyarakat menjelakan bahwa memperingati haul
tidak harus di hari meninggalnya yang penting
tujuan kita adalah tetap untuk mensyukuri jasa jasa

beliau para leluhya@®@ncan cara mendoakan. Hal

Akhirnya

an  tersebut

Setiap tahunnya masyarakat B€sa Babadan

mpukan hafidz dan hafidzoh Besa Babadan

oh dari luar
erti Madiun,

lung Agung.

tahun 2020 ber)
ri 14 hafidz
a be

berjliihla
da
Ja Mift8 2022Werjumlah 77

majﬁs Qcagutﬁ'ngyeﬁarﬂan HUT ke

77 Indonesia. Majelis utamanya berada di masjid

a di masjid

73 Wawancara Imam Muhayadin, 5 September 2023, 3b, Ketua
Penyelengara.
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Jami’ Umar Shodiq. Tahun 2023 berjumlah 54,
yang terdiri dari 32 majelis berada di seluruh
masjid dan mushola dan 22 majelis berada di

rumah warga yang o dijadikan masjis sima’an

tersebut.”*
dalam Rangka

atan Babadan

Rangkaian acara praktik Simd@n Al Qur’a

rangka tutup suran meliputi:

a kegiatan sima’an Al-Qur’an f@llup suran
h’an  yang

pagai daerah

Qur’an tutup suran. Tugas

ari:
epak nai jWlah tempat
jd@kan deéWgan majelis

POQNOROGO

74 Wawancara Mudhofar, 2 September 2023, 3d, Salah Satu
Huffadz.
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2) Kesepakatan menenganhi rumah warga
yang dijadikan sima’an Al-Qur’an

3) Kesepakan mengenai iuran setiap RT

4) epaka SHgenai arakan ambeng di

Kam Kyai Umar
lainnya mengenai
[an tersebut
ran

tutup suran
hn langsung
hinnya untuk
Al-Qur’an
praktik futup

pembacaan

sholawat Jib ¥ dilakasanakan pada sore

ri kegidta Al-Qur’an
. Mujah@d e ad@lah mdl@kukan suatu
da berjaf#aah dengan

Emg;lhumgulﬂleguﬁng guna untuk

mendekatkan diri  kepada Allah. Setelah

mujahadah berlangsung pembacaan sholawat
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Jibril guna untuk memohon doa agar
dilimpahkan segala rahmat dan kasih sayang
nabi Muhammad. Bapak Indra Wahyudi

mengatakan,

ujahad@imni dilaksanakan di masjid
Umar tepatnya  setelah

melaksanakan sholat Asya@sccara berjam’ah.

Dalam acaraa mujahadah ini Qiilkuti oleh seluruh

elemen warga Desa Babadan Po

Setelah menjelang sholat

embukaan sima’an yang di

ajelis utama yaitu masjid jami

> Wawancara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.
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kegiatan sima’an yang ada di masjid jami’ Umar
Shodiq™.7
Menjelang pukul 00.00 dini hari sima’an

sudah mendapagkan 10 juz pertama kemudian

Setelah kain kafan ma@kan diganti

lanjutkan dengan tabur bung@® di makam
hur dengan

ing  meriah.

PONOROGO

76 Wawancara Saifudin, 30 Agustus 2023, 3c, Salah satu Warga
Desa Babadan.

77 Wawancara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.
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Menjelang Subuh tiba seluruh hafid dan
hafidzoh dari berbagai daerah berkumpul di

majelis utama guna untuk mengisi daftar hadir

Setelah khat® juz dilakukan dengan

rd. d jelisnya guna
l@lﬂempati agar
n h&# dan susnya bagi
?engceNaO ]ﬁap ﬁarp Muhyadin

mengatakan,
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“Ketika sima’an Al-Qur’an berlangsung Desa
Babadan menjadi sangat ramai dan meriah di

seluruh masyarakat Desa dengan

El

an di semua

dikumandangkan ayat ayat Al-Qur

asjid meriahnya seperti takbir

tumpeng terld akam Kyai Umar shodiq

n a il
T men ilaul para
ba aRpdi denga®¥ pembacaan

BloglaNr@nBtmgrgﬁmgerjumlah 40

tumpeng lebih di peroleh dari semua RT di

qur’an dan

luhur Desa

78 Wawancara Imam Muhayadin, 5 September 2023, 3b, Ketua
Penyelengara Sima’an.
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Desa Babadan dan lembaga pemerintah Desa
serta instansi Desa Babadan. Dalam acara ini
mengundang tokoh aparat Desa maupun

an. Bapak Indra Wahyudi

Kecamatan B

pilik kita bersama

sehingga kita diberikan kewajillan untuk menjaga

keutuhan warga Desa melestarikan

kebudayaan yang sudah mendz daging pada

warga Desa ini”. 7

Tujuan adanya arakan tullpeng adalah

ewujudkan rasa syukur bahw@kita bisa di
saat ini dan
t Al-Qur’an

kur bisa

berbagai
Madiun,
lek, bahkan

daerah dan . paten

a
1 gun
C. sca amrsim

seperti

%ll.'lr af tutup suran

PONORO

7 Wawancara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.

80 Wawancara Saifudin , 2 September 2023, 3¢, Salah satu Warga
Desa Babadan.
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Setelah sima’an Al-Qur’an selesai tidak
hanya sampai disitu saja melainkan ada

kegiatan pengajian akbar yang di laksanakan

satu  hari scig kegiatan sima’an tersebut
akbar  biasanya
bulan Muharram

ang juga malam pertam&@@bulan Shofar.

alam pengajian ini mendatan@an mubaligh

ari Kabupaten yang lain gun@ masyarakat

esa Babadan agar mengl®rmati dan

endengarkan  mubaligh scbut  atas

1 sampaikan

pak Imam

haul babat

onorogo. Hal ini termasuk dari

ya 2981

81 Wawancara Imam Muhayadi, 5 September 2023,3b, Ketua
Penyelengara Sima’an.






BAB 1V
PEMAKNAAN SIMA’AN AL-QUR’AN TUTUP SURAN
DI DESA BABADAN KECAMATAN BABADAN

iga macam,
dan makna
makna yang

giatan sosial

tersirat, 1 i
“1al

mengak&#tan

DB dgy% Qelﬂpgeﬁlagdapat ditarik

kesimpulan tentang makna makna yang terkandung

76
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dalam tradisi sima’an menurut para masyarakat
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Makna Objektif

Makna Objg merupakan makna yang

ditemukan g ial dimana kegiatan
sosial )cbut  berlangsung akna objektif
bahan yang
individu
tu kegiatan

a  Objektif

asa nikmat

begitu pula

sebagian ru arga dalam waktu yang

n WA kan secara
T pok ak unya akan
m |8¥han ng  lebih

PONOROGO

82 FElva Masfufah, “Tradisi Pembacaan Surat Surat Pilihan di
Pondok Pesantren Salafiyah Putri At Taufiq Malang”, Jurnal Mashahif,
No.1, Vol.1, 2021, 10.
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menyenagkan dibandingkan yang dilakukan
disatu majelis sima’an saja.

Selain itu juga dapat membantu

menumbuhkag a solidaritas yang kuat

oa masyarakat Desa
dalah salah satu

adz mengatakan bahwa,

“Kami sebagai hafidz dan h@fidzoh memiliki
tanggung jawab dalam ke

Al-Qur’an tutup suran dalanjsetiap huffadz

memiliki jatah ngaji 5 juz, jadif§€tiap kelompok

berjumlah 6 orang. Al-Qur’an

Babadan b¢ a dengan para hafid dan

fid y
IQIr
rja anigar.
P O’am'hﬂldnnﬂaaﬁlyaalam setiap
majelis terdapat 6 huffadz dan setiap huffdz

terselesainya

ran ini agar

8 Wawancara Mudhofar, 2 September 2023, 3d, Salah Satu
Huffadz Sima’an.
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nya mendapatkan jatah mengaji dengan bil
ngaib 5 juz. Semua huffadz menyadari bahwa

Desa Babadan adalah Desa kita dan mengaji 5

fruh umat Islam, baik masih ada

bungannya dengan nasab@l (keturunan)

aupun  hubungan An ~ sesama

Muhayadin salah satu

ad
a; U] ran sa
1i 1@ rrahmi

P OlaNrae ]R ebae elam kegiatan

tersebut  masyarakat saling  berhubungan,

bahwa,

satunya adalah

luruh elemen

mengenai komunikasi semakin terjalin erat, jadi

wong Seco kenal wong Kanten, wong Kanten
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kenal karo wong Karang Talok dan lain
sebagainya karena ada kegiatan tersebut.?*
Dilaksanakannya sima’an tutup suran

yang ada di Dega Babadan sangat bermanfaat

Cmpereratkan

erat dan nilai
eningkatkan kualitas ibadah

ibadah adalah untuk

Manfaat

dan untuk
nyak sekali

oleh nabi

1dak bisa diwakilkan

Qg pu. adah ngoiru
1988 a Y ang diwakilkan
Sifilla’ an.

PONOROGO

8 Wawancara Imam Muhayadin, 5 September 2023, 3b, Ketua
Penyelegara Sima’an.
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Implikasi bagi kita sebagai manusia

sangat jelas mengingat firman Allah SWT
dalam surat Al As’ahar ayat 1-2:

Demi masa. manusia itu

benar-b

membangun

ctaatan kepada sang khaliq. @Bapak Imam

[uhayadin menyampaikan bah

an walaupun ada sebagian yang

ak emangatnya luar
I uslim@kita harus
PO O RO GO

rangka menghadapi beratnya tantangan

85 Wawancara Imam Muhyadin, 5 September 2023, 3b, Ketua
Penyelengara Sima’an.
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zaman ini  sebagaimana hadist nabi
mengatakan:

“Aku telah tinggalkan pada kamu dua

gy tidak akan sesat selama

perkara
keduanya, (yaitu)

sunnah

tuk menghormati Nabi Muh@ihmad SAW,
ebagai bentuk mahabbah

an bil ngaib
QN -
abi ammad di

ﬁm@ Mk%aﬁ( Quﬁ)fp mengatakan

bahwa,
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“Kita hidup di akir zaman ini butuh syafa’at dan
pertolongan nabi Muhammad. Cara kita
mendapatkan syafaat adalah dengan mengerjakan

segala sesuatu yang diperintahkan oleh

Rasulul egala tindak tanduk yang
duhammad setiap harinya,
minimal membac¥g8holawat kepada nabi

Muhammad. Dengan diad@8Ran sima’an ini

semoga kita besok diakirat dip@iemukan dengan

nabi Muhammad, diakui menj@@i umat beliau

2986

serta mendapatkan syafaat dari b@llau, aamiiin.

ntuk menghormati babat Desa

Adanya suatu Desa k@ena adanya

asih hidup

dan orang sudah meninggal dunia

Wlictika orang
ngan a menuruti
rmta ati beliau

Adapun Elka orang terseb su ah meninggal

86 Wawancara Mudhofar, 30 Agustus 2023, 3d, Salah Satu Huffdz
Sima’an.
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dunia bukti hormat kita yaitu dengan
mendoakan beliau salah satunya adalah
diadakan haul. Bapak Indra Wahyudi

mengatakan,

merupakan hafid Qur’an,

anya baca Al-Qur'a ita memiliki inisiatif

melakukan sesuai hobi dafkesukanya bapak

saya babat Desa Babadan. ena itu adalah

untuk mempersatukan persepsif@@hwa guru kita
adalah patuh kepada leluhur unt@iflkirim doa haul
Kyai Umar Shodiq beserta k

doa leluhur

sesepuh Desa Babadan. Tujllannya adalah

tuh kita tetapi

mengalap berkah, beliau tidak
id@lf bisa seperti ini
pdiq merupakan

blikasikan.”8’

Babadan b€ untuk mendoakan dan

1 a a esa Babadan
n tuk a h dan B@rokah.
PONOROGO

2. Makna Ekspresif

87 Wawabcara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.
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Makna Ekspresif adalah makna yang diresapi
secara individu dari masyarakat dalam tradisi
sima’an Al-Qur’an. Selain itu makna ekspresif

dapat diartikan schd@@i makna yang menunjukkan

adanya peg < C atau sikap oleh

gngikuti kegiatan

pembacanya.

jiwa dan

cdekatan dengan Allah.

di urg suran adalah
lmzl ‘iri 'at dengan
-Q n! cara membaca,
Be@n&k& R Qnﬁlag atau

mengajarkannya, karena sebaik-baik orang

88 Thid., 11-12
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adalah orang vyang mau Dbelajar dan
mengamalkan Al-Qur'an agar menenangkan

jiwa.

Kanker, gagal

enyakit yang menyerang hati at@ll jiwa seperti

kemunafikan, engki, dan

esombongan,

memberi
Al-Qur’an

maupun

thnya telah
suatu P@lajaran dari
» Q"Mmg Bmp pgiyeguh segala

penyakit yang ada di dalam dada, dan
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petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
yvang beriman.”®’

Bapak Indra Wahyudi mengatakan bahwa,

bisa ikut serta dalam kS@Wtan sima’an tutup

bagai sarana mencari keberka
Berkah  bermakna serta
ilah berkah
mbuh dan
i keberkahan

memberikan

dan

8 Umaﬁjatﬁ“wug Rg?u}ﬁr Qmat dan Obat
Penawar Bagi Manusia”, Jurnal Bayan, Vol.Z1, NG.30, 2014, 82.

% Wawancara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.

°l Ruslan, Makna Keberkahan Al-Qur’an, IAIN Bone, 7.
92 Tbid., 8.
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satunya adalah melakukan hal-hal positif dan
meningalkan hal hal yang dilarang oleh Allah.
Dengan diselengarakan kegiatan sima’an Al

Qu’an tutup suran di Desa Babadan ini semoga

gberkahan di  seluruh Desa

elalui berbagai kesan dari s@iruh elemen

arga Desa Babadan yang
1-Qur’an serta berinteraksi la

1-Qur’an yaitu para hafid dan

selebihnya uf ¥oupaten Ponorogo.

c. t h
ra f emili
an ntk muroy@ah ayat ayat

kewajiban
Rl-&’y )Qg BdQ dﬁfagengan cara

istigomah. Pepatah mengatakan “Istiqomah

9 Wawancara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.
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lebih baik dari pada 1000 karomah”. Karena

hadiahnya karomah maka sangatlah berat

untuk menjalankannya. Kalau ingin ringan

elibatkan para hafidz hafidzoh,

gan tingkat

deres para hafidz dan hafidzoh#@ari berbagai

aerah dan berdampak positif.

n perantara
WT. Tidak

Ru@iINnglsB Iglgﬁll Quiian tanpa

perantara.  Perantaranya adalah  melalui

% Wawancara Mudhofar, 2 September 2023 , 3d, Salah Satu
Huffadz Sima’an.
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malaikat Allah yang menyampaikan wahyu
yaitu malaikat Jibril. Tanpa datangnya para
utusan Allah yaitu para nabi dan rasul kita juga

tidak dapat mal Allah yang menciptakan

Al-Qur’an
permohonan
ekatkan diri
tum dalam

35 sebagai

kepada an

‘ adal' salau satu

Blapam' QSIB’ Qa (Eelgkatkan diri

berjihadlah

agar kamu

95 Wawancara Saifudin, 30 Agustus 2023, 3¢, Salah Satu Warga
Desa Babadan.
% Al-Qur’an, 6:35.
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kepada sang pencipta agar mendapatkan
keberuntungan di dunia maupun diakirat kelak.

e. Untuk meningkatkan hafalan bagi huffadz

erbiasa dan lebih mudah diinga@8eorang hafal

1-Qur’an.

Cara agar hafalan agar @fap tertancap
menyimak

ndiri adalah

sempurna. angat berguna sekali bagi

T d gar bacaan
[ l Mi hati dan
mi dala
» OTJNaJQegBalgnﬁngup suran ini

melibatkan seluruh huffadz di Desa Babadan

dan sekitarnya dan ada juga dari berbagai
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Kabupaten yang lain  adalah  untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas hafalan

para hafid dan hafidzoh. Bapak Mudhofar

Al-Qur’an tersebut. Berbeda defi@&n tulisan yang
lain atau buku yang lain semakifiering kita baca
maka semakin kita bosen padalilisan tersebut.
Itulah kelebihan kalam Allah Al

késeluruhan do

do ent
menedal Hal
do en

tersit, €Y tINFa@ Jpc PR u @ I ti@k menyadari

97 Wawancara Mudhofar, 2 September 2023, 3d, Salah Satu
Huffadz Sima’an.
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bahwa dari praktik tersebut dapat menjadi suatu
budaya yang mengakar dan terus menerus.”®

Menurut rangkuman wawancara peneliti

dengan warga Dg Babadan bahwa kegiatan

o, keharmonisan rumah tangga @makin baik.

in ini yang disebut sebagai

yang diyakini

an Al-Qur’an

P OnN n@'gkR‘m@te@gaOati dan dapat

% Ibid., 14.
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juga meningkatkan tingkat Kecerdasan hafalah
oleh seluruh hafid dan hafidzoh pada khususnya.”®?

Al-Qur‘an merupakan kitab suci terakir yang

diturunkan oleh Allgh. Kitab ini mengemban misi

yang lebih ding kitab-kitab suci

awanya adalah rasul untuk §8genap umat

sia hingga akhir masa. Selainf#fu, al-Qur‘an

adah untuk

T melalui

g

sebuah tradisi selalu

yang sudah
badarintuk diikuti.
a ti menyadari

maPat@nNa]@ Re@ t@naProkoh Desa

9 Wawancara Saifudin, 30 Agustus 2023, 3¢, Salah Satu Warga
Desa Babadan.

100 Agus Salim Syukran, Fungsi Al-Qur’an Bagi Manusia, Jurnal
Al I'jaz, Vol.1, No.2, 2019, 98.
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memainkan peran penting dalam mempertahankan
tradisi ini karena tanpa mereka, praktik sima’an
Al-Qur’an tutup suran bisa ditinggalkan dan

diganti dengan ac

1 tradisi sima’an

dengan makna

akan sebagai dari kebudayaa leh karena

juan utama dari perintis dan cetus acara

alah untuk menghadirkan Al an dalam
keh@@upan sehari-hari (qur’an in geryday life)
serta membudidayakan Al-Qur’an dalam acara
tutugsumn yan% dilaksanakan setia%tahunnya dan
bertepanan Rada haul leluhur Desa Babadan. Agar

A @
masyarakat Desa Babadan selalu istigomah dalam
an

membaca Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

PONOROGO
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B. Motif Tradisi Sima’an Al-Qur’an dalam Rangka
Tutup Suran Desa Babadan Kecamatan Babadan

Ponorogo

Tradisi adalah ad

stiadat yang turun temurun

Tradisi
untuk

ecrupakan mekanisme yang da

mperlancar perkembangan p
¢ 101

isi mengalami perubahan bail skala besar

lari individu

lain ] P rda.  Dalam

tradisi atau

Tradisi sima’an dda sejak nabi muhammad

sesuai g 2an BSlira of ayat 204
sebagai B8t

PONOROGO

101 Ttmam Aulia Rakhman, “Studi Living Qur’an Dalam Tradisi
Kliwonan Santri PP. Attauhidiyyah Syekh Armia Bin Kurdi Tegal”,
Jurnal Madaniyah, Vol.9, No.1, 2009, 2.

102 Ahmad Khalil, Islam Jawa Sufisme Dalam Etika dan Tradisi
Jawa, (Malang: UIN Malang Prees 2008), 1-3.




97
“Dan apabila dibacakan Al-Qur’an maka
dengarkanlah dan diamlah agar kamu mendapat
rahmat”(QS. Al A’rof: 204)103
Syaikh Prof. Dr ad Zuhair Hafidz, Profesor

, agar kalian dapat memahami

erti perintahnya. Dengarkanlah ba

dengaran dan seluruh

anggota a@hika Jai endengarkan
Al-Qur’ -Qur’3 di bacakan
oleh sia ebagafi@rang muslim

PONOROGO

103 Al-Qur’an , 7:204.
194 Tmad Zuhair, Tafsir Al Madinah Al Munawwarah / Markaz
Ta’dzhim Al-Qur’an, Fakultas Al-Qur’an Univ Islam Madinah.
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menyimak, mendengarkan serta mengagungkan kalam
Allah untuk mendapatkan rahmat dan keridhaan Allah.

Pada tahun 2020 Desa Babadan mengemas

oak berbeda dari sima’an

kegiatan sima’an yang

pat. Walaupun dalam majel#8ini dikemas

bentuk  yag  berbeda

dengan tetap

ankan kemuliaan sebuah ma3

fenomenologi yaitu T a1 motif sebab dan motif

1Q1A

PONOROGO

1. Motif “sebab” (because of motive).

105 Wawancara Imam Muhyadi 5 September 2023, 3b, Ketua
Penyelengara Sima’an.
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Motif “sebab” adalah yang melatar belakangi
seseorang melakukan suatu kegiatan tertentu. Motif

sebab meliputi:

a.

atkan pahala
h tertanam
yang buruk
lahkan hasil

kehidupan
E,ehghm' OBB&kO ﬁalp Muhyadi

mengatakan,
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“Kami bersama masyarakat Desa Babadan
dengan senang hati menghormati keberadaan
Al-Qur’an yang ada di tengah-tengah masyarakat

Desa ini. Walaupun cara kami menghormati dan

masyarakat

dalah agama

slam. Cara menyiarkan ataupu

oama Islam sangat beragam §8kuai dengan

hrakat Desa

enyebarkan

kebudayaan
Kalijaga

Desa Babadan

i engan tujuan

' l ﬂm karakter
njadi §@u pemikiran

EaiOk@atQ dRald GuiADSura. Desa

Babadan walaupun memiliki banyak perbedaan

106 Wawancara Imam Muhyadi, 5 September 2023, 3b, Ketua
Penyelengara Sima’an.
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pemikiran maupun perbedaan golongan dari
kasta maupun keyakinan akan tetapi Desa
Babadan hanyalah satu yaitu Desa ini.

Bapak Ip ahyudi selaku lurah Desa

atakan bahwa,

Pesa Babadan mayG agamanya adalah
Islam akan tetapi agama Kr juga ada di Desa

kami. Walau demikian Desa

karena kami menganut sem@byan bhineka

tunggal ika, artinya berbeda-bed@Metapi tetap satu

jua 2107

radisi Yang Memiliki Nilai L

majelis yang

ulang tahun
QN

das' adalah

Eﬂagly QmE" Qalﬁl Omembentuk

kepribadian, moral, dan etika sehingga dalam

107 ‘Wawancara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.
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perbuatanya mencerminkan sifat budi pakerti
sesesorang. Nilai luhur yang terkandung
dalam sima’an Al-Qur’an adalah nilai religius,

nilai moral, nj stetika dan lain sebagainya.

egiatan yang Bernilai Positif

Pekerjaan postitif apabila

atu pekerjaan tersebut akan

P apabila

sendi tau munfarid
h@l@hya kit berbeda
tu ko@atan positif

P ﬁr@an GUGI derkelompok

melakukannya akan semakin sulit dan

[0)
a

108 Wawancara Mudhofar, 2 September 2023, 3d, Salah Satu
Huffadz Sima’an.
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pahalanya banyak karena ketika melakukan
kegiatan secara bersam-sama akan
menimbulkannya banyak pendapat dan harus

menyatukan bafiak persepektif menjadi satu

Ositif adalah seg@l@ sesuatu apabila

‘rjakan maka hati semakiitenang, ayem

“Segala sesuatu yang benilai @@bsitif insyallah

Allah akan memberikan jalan memudahkan

tersebut.”1?

ngkai egiatan Bulan
'ﬁ‘snya Desa
BN ORI GO e

beberapa rangkaian untuk menyambut bulan

109 Wawancara Saifudin, 30 Agustus 2023, 3¢, Salah Satu Warga
Desa Babadan.
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baru  hijriyan meliputi  kirab  budaya,
mujahadah, sholawat jibril, pengantian kain
kafan pada maesan para sesepuh Desa

Babadan, glanjutnya diakhir dengan

Ada tanggal terakir bulan Sura. Wengan tujuan

engakhiri seluruh rangkaian rdfickaian yang

a Babadan

ah salah satu
a Bab
Desa Babadan

dan juga rumah-rumah
n

rsedia  untuk

PONOROGO

b. Untuk Mempererat Tali Silaturrahmi

110 Wawancara Imam Muhayadi, 2 September 2023, 3b, Ketua
Penyelengara Sima’an.
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Manusia sebagai makhluk sosial artinya
manusia tidak bisa hidup sendirian tanpa

bantuan orang lain. Manusia sebagai makhluk

sosial  haru ling menyayangi dan

menghog

leh Rasulullah.

Keutamaan yang paling ting dalam

enjalin tali selaturrahmi

lengan baik

u lurah Desa
QN

ya si n ini warga

P oaNra@ sakloleGnatu sama lain

mengenai dirinya sendiri ataupun kelompok.

Antar dusun yang dulunya ada yang belum
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mengenal dengan acara ini warga masyarakat

tersebut menjadi mengenalnya”!!!

c. Agar Hati Menjadi Nyaman Dan Bahagia

Banyak sgkali jalan dan cara agar hati

yang tidak harus
anyak hanya saja
hal tersebut.
erusaha dan

erdoa agar hidup ini memiliki lenyamanann

ang haqiqi.

Cara berusaha setiap orafl@ nya untuk

encapai  puncak  kenyam: adalah

oh kenyam

a membaca
nmemb Al-Qur’an
nyam n tanpa

Pe@lupka@biFg @e{zbaPak manusia

yang enggan dan kurang berminat karena

nan tanpa

1 'Wawancara Indra Wahyudi, 5 September 2023, 3a, Kepala
Desa Babadan.
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godaan yang menyerang banyak sekali. Bapak

Saifudin mengatakan,

“Segala sesuatu yang kita cari hanyalah

kenyamanapgilan bahagia kita hidup di dunia dan

beso kelak. Kegiatan sima’an
hati kepada

enyamanann dan kebahd§ yang belum ada

saya alami sebelumnya.”!!?

d. tuk Memperingati Haul Desa
abadan
Berdirinya sebuah Desa ta
sorang babat Desa untuk dan
Kyai Umar

esa Babadan

Desa Babadan

tujuan untuk

au. Dengan
Ea&alNasl)mBnaglrﬁt Qsa Babadan

mengetauhi bahwa adanya Desa ini karena

112 Wawancara Saifudin, 30 Agustus 2023, 3¢, Salah Satu Warga
Desa Babadan.
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para sesepuh terdahulu yang sangat berjasa dan
adanya Islam di Desa Babadan Ponorogo.

Bapak Mudhofar mengatakan bahwa,

emeperingatinya

at Desakami.”!!3

dengan sesuai kesukaan bapak §

P R

113 Wawancara Mudhofar, 2 September 2023, 3d, Salah Satu
Huffadz Sima’an.

ONO

OGO




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

b

adah di sore hari dilanjut malamnya

an sima’an
-Qur’an bil
24.00 WIB.

sholat isya dimulai keg

an kain mori

2. Di Rsa@abﬂangnﬁggegﬁagma’an tutup

suran memiliki tiga makna yang diambil dari teori

karl mannheim yaitu Pertama, makna objektif dari

109
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tokoh masyarakat yaitu sebagai bentuk solidaritas,
untuk mempererat tali silaturrahmi antar warga
masyarakat, meningkatkan  kualitas  ibadah,

menghormati kepad@abi, menghormati babat desa

sebab antara

i luhur, dan

kegiatan yang b€ positif. Motif tujuan antara

lai nt hifilta giatan Suro,
me tali i,agar @lati menjadi
nyafién , @cliperinga® haul babad

Db N O R O G O
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B. Saran
Majelis  sima’an  Al-Qur’an  futup  suran
merupakan sebuah majelis yang baik dan perlu

hari akhir. Untuk

dipertahankan

dipersiapkan

generasi . adari  banyak

rena itu kritik
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